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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

AsimilasimMotifmJawamdanmMaduramterhadapmRumahmAdatmTabingnTongkok 

dimSitubondo JawamTimur.mTabing Tongkokmelemen khasmrumah Tradisional 

Joglo Situbondo. Saat ini, kearifan tradisional perlahan-lahan terkikis dan kehilangan 

makna filosofisnya. Subyek penelitian ini adalah orang yang memiliki rumah adat dan 

kuli bangunan yang membuat. Penelitian ini deskriptifmdengan 

menggunakanmpendekatanmkualitatif. Metode pengumpulan datammeliputi 

dokumentasi, angket, dan wawancara. Dengan menggunakan analisis data, 

pengumpulanmdata, dan analisis sentimen. Temuanmpenelitian 

inimmenunjukkanmbahwa: Asimilasi dipahami sebagai konsekuensi dari perubahan 

budaya. Asimilasi bentuk merupakan pencampuran dua kebudayaan berupa bentuk dari 

ciri masing-masing kebudayaan tertentu yang dijadikan satu seperti bentuk dari motif 

hiasan pada rumah adat Tabing Tongkok di Situbondo. Bentuk yang dihasilkan dari 

asimilasi kebuadaan Jawa dan Madura berupa hiasan bentuk ukiran bunga, kuda, 

burung dan motif bentuk lainnya. Asimilasi warna yang dihasilkan dari kebuadaan 

Jawa dan Madura berwarna coklat. Tata letak hiasan berada di depan rumah sebagai 

pagar rumah dan terdapat juga dibagian pembatas antara ruang tamu dengan ruang 

kamar. 

Kata-kata Kunci: Tabing Tongkok, Bentuk, warna, Tata Letak. 

 

Abstract 

The purpose of this  is tomanalyze themAsimilasi Motif Javanesemand Maduranese in 

Tabing Tongkok house in Situbondo,mEast Java. ThenTabing Tongkok has a 

characteristicnof the JoglonSitubondo traditionalnhouse. This 

timemtraditionalmhouses aremcurrently 

increasinglymabandonedmandmlosingmtheirmphilosophical value. Themsubjects of 

this research thenowners ofnthe Tabing Tongkok traditional house and the craftsmen 

who built the TabingnTongkok traditional house.nThis researchmis descriptive 

research with a qualitativenapproach.nData collection wasncarried outnusing 

documentation,ninterviews andnliterature methods. Bynusing datanreduction analysis, 

data presentationnand conclusions.IThe resultsnof thisnresearch shownthat: 

Assimilation is understood as a consequence of cultural change. Form assimilation is 

the mixing of two cultures in the form of forms from the characteristics of each 

particular culture which are combined into one, such as the form of the decorative motif 

on the Tabing Tongkok traditional house in Situbondo. The form resulting from the 

asimilation of Javanese and Maduranese culture in the form of decorative carvings of 

flowers, horses, birds and other motifs. The color assimilation resulting from Javanese 
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and Madurese culture is brown. The decoration layout is the front of the house fence 

and there is also a divider between as the living room and bedroom. 
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